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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Secara Geografis 

a. Letak dan Batas Wilayah  

Desa Batakan adalah salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 

Panyipatan Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan, dengan sebagian 

besar daerahnya merupakan daerah rawa dan pantai/pesisir. Adapun batas-batas 

Desa Batakan yaitu sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tanjung Dewa 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Jawa 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kandangan Lama 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Jawa  

b. Jarak Desa 

Jarak desa dengan Kecamatan Panyipatan kurang lebih 25 KM, dengan ibu 

kota kabupaten Tanah Laut berjarak 40 KM, sedangkan dengan ibu kota provinsi 

Kalimantan Selatan berjarak 120 KM. 
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c. Luas Wilayah 

Luas Wilayah Desa Batakan Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah 

Laut adalah 26.006 ha. Daerahnya terdiri dari pantai/pesisir, dataran 

tinggi/pegunungan, lereng gunung, rawa-rawa, hutan, persawahan, perkebunan 

dan pemukiman penduduk. 

d. Iklim 

Iklim Desa Batakan rata-rata perhari mencapai 26°C dengan curah hujan 

2.500 mm dan Desa Batakan juga memiliki dua musim tetap yaitu musim 

kemarau dan musim penghujan. 

e. Sarana dan prasarana Desa 

Pemerintahan Desa Batakan terbagi menjadi 20 RT, dan dalam 20 RT 

terbagi lagi menjadi 5 RW, masing-masing RW ada 4 RT dengan sarana dan 

prasarana pemerintah terdiri dari 1 buah Kantor kepala desa dan kantor PKKnya 

bergabung dengan kantor kepala desa. Sarana penunjang yang lain yang ada di 

Desa Batakan yaitu 1 buah Puskesmas, 1 buah Puskesmas pembantu dan 3 buah 

Posyandu. Adapun prasarana angkutan dan komunikasi di Desa Batakan melalui 

darat dan sungai. Jenis transportasi darat itu sendiri terdiri dari truk umum, mobil 

angkutan, ojek dan delman, sedangkan transportasi sungainya dengan perahu 

motor.  
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2. Keadaan Demografi 

a. Jumlah Penduduk 

Desa Batakan memiliki jumlah penduduk sebanyak 5.573 jiwa, yang 

terdiri dari 2.881 jiwa laki-laki, 2.692 jiwa perempuan dan terdapat 2051 kepala 

keluarga. Suku Banjar merupakan suku yang lebih dominan yang terdapat di Desa 

Batakan, meskipun ada beberapa suku pendatang yang ikut bermukim di Desa ini 

tetapi tidak seberapa, diantara suku pendatang tersebut adalah suku Sunda, Jawa, 

Madura, Dayak dan Bugis. 

Untuk memperjelas data dilihat melalui tabel sebagai berikut :  
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Sumber Data : Struktur Pemerintah Desa Batakan 2023 

Tabel I Jumlah Penduduk Desa Batakan Menurut Jenis Kelamin 

No. Nama Desa 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. Batakan 2.881 2.682 5.573 

Sumber : Statistik Desa Batakan Tahun 2023 

Tabel II Jumlah Penduduk Desa Batakan Berdasarkan Suku 

No Asal suku Jenis Kelamin  Jumlah 

1 Banjar  2.265 2.224  4.489 

2 Jawa  450 360  810 

3 Bugis  45 37  82 

4 Madura 100 49  149 

5 Sunda 15 13  28 

6 Flores 2 13  15 

Jumlah 2.877 2.696  5.573 

Sumber : Data Desa Batakan Tahun 2023 

   

 

 

Tabel II ini menggambarkan jumlah penduduk Desa Batakan berdasarkan 

asal sukunya, mereka dari suku asli yaitu suku Banjar dan suku pendatang. 

Komposisi penduduk Banjar sebanyak 4.489 jiwa, sedangkan mereka yang 

berasal dari suku pendatang di antaranya suku Jawa berjumlah 810 jiwa, suku 
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Bugis 82 jiwa, suku Madura 149 jiwa, suku Sunda 24 jiwa dan suku Flores 

berjumlah 15 jiwa.  

b. Pendidikan 

Mayoritas penduduk Desa Batakan berpendidikan belum sekolah/tidak 

tamat Sekolah Dasar dan minoritas berpendidikan tamat perguruan tinggi, 

meskipun sarana pendidikannya sudah cukup memadai di desa ini, seperti yang 

terlihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel III Jenis dan Jumlah Sarana Pendidikan Desa Batakan 

No  Lembaga Pendidikan  Jumlah Kategori 

1 Play Group 2 Swasta 

2 Taman Kanak-kanak (TK) 3 Swasta 

3 Sekolah Dasar (SD) 2 Negeri 

4 Madrasah Ibtida’iyah (MI) 1 Swasta 

5 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri 

6 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 1 Swasta 

7 Sekolah Menengah Pertama (SMA) 1 Swasta 

Jumlah  11 

 
Sumber : Statistik Desa Batakan Tahun 2023 

  
 

Berdasarkan tabel di atas, Desa Batakan memiliki sarana pendidikan 

berjumlah 11 buah yang terdiri dari 2 buah play group, 3 buah taman kanak-

kanak, 2 buah sekolah dasar, 2 buah sekolah lanjutan tingkat pertama dan 1 buah 

sekolah sekolah lanjutan atas.  
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Namun ada juga beberapa warga Desa Batakan yang berhasil lulus dan 

menyandang predikat sebagai sarjana dari perguruan tinggi, untuk lebih jelas 

mengenai tingkat pendidikan masyarakat Desa Batakan ini dapat di lihat pada 

tabel berikut: 

Tabel IV Tingkat Pendidikan Penduduk Di Desa Batakan 

Jenis Pekerjaan  Laki-laki Perempuan 

Petani 495 

 

474 

 
Buruh tani 374 

 

356 

 
Buruh migran perempuan - 

 

2 

 
Buruh migran laki-laki - 

 

- 

 
Pegawai Negeri Sipil 46 

 

57 

 
Pengrajin industri rumah tangga 21 

 

29 

 
Pedagang keliling 50 

 

17 

 
Peternak 165 

 

212 

 
Nelayan 100 

 

800 

 
Montir 26 

 

- 

 
Dokter swasta - 

 

- 

 
Bidan swasta - 

 

3 

 
Perawat swasta - 

 

- 

 
Pembantu rumah tanga - 

 

15 

 
TNI 3 

 

- 

 
POLRI 2 

 

- 
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Pensiunan PNS / TNI / POLRI 2 

 

- 

 
Pengusaha kecil dan menengah 611 

 

357 

 
Pengacara - 

 

- 

 
Notaris - 

 

- 

 
Dukun Kampung Terlatih 2 

 

- 

 
Jasa pengobatan alternative - 

 

- 

 
Dosen swasta - 

 

- 

 
Pengusaha besar 2 

 

- 

 
Arsitektur - 

 

- 

 
Seniman / Artis - 

 

- 

 
Karyawan perusahaan swasta 52 

 

14 

 
Karyawan perusahaan pemerintah - 

 

- 

 
Jumlah Total Penduduk 5.573 

 

Sumber : Statistik Desa Batakan Tahun 2023 

   Tabel V Jumlah Pemeluk Agama Desa Batakan 

No Agama Jumlah  Presentase 

1 Islam 5.573  100%  

2 Agama non islam 0  0  

Jumlah   5.573  100% 

Sumber : Data Urusan Agama Kecamatan Panyipatan Tahun 2023 

 

Walaupun semua penduduk Desa Batakan beragama Islam, akan tetapi 

tingkat keberagamaan mereka masih sangat rendah, mereka tidak menyadari 
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kewajibannya sebagai makhluk Allah SWT yang selalu menjalankan perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya. Mengenai sarana peribadatan/keagamaan yang 

ada di Desa Batakan, baik tempat ibadah maupun lembaga pendidikan 

keagamaan. Fasilitas keagamaan yang terdapat di Desa Batakan tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel VI Sarana Peribadatan Desa Batakan 

No Sarana Ibadah Jumlah 

1 Mesjid 1 

2 Musholla 6 

3 Majelis Ta'lim 4 

Jumlah 11 

Sumber Data : Kantor Urusan Agama Kecamatan PanyipatanTahun 2023 

 

3. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil wawancara langsung yang peneliti lakukan dengan 8 

informan yang bekerja sebagai Nelayan, maka peneliti akan mendeskripsikan 

hasil penelitian tentang Analisis Kesejahteraan Para Nelayan Tradisional di Desa 

Batakan Kabupaten Tanah lautdiperoleh data-data sebagai berikut : 

a. Informan Pertama  

1) Indentitas Bapak Akhmad Gazali 

Nama    : Akhmad Gazali  

Umur   : 62 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
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Profesi   : Nelayan Kurang Lebih 30 Tahun 

Alamat   : JL. Perumahan Putih RT 15 RW 05 Desa Batakan  

2) Informasi dari Bapak Akhmad Gazali 

Bapak Akhmad Gazali adalah salah satu masyarakat Desa Batakan yang 

bekerja sebagai nelayan. Umur beliau 62 tahun dan pendidikan terakhir beliau 

SMP. Bapak Akhmad Gazali sudah bekerja 30 tahun menjadi seorang nelayan. 

Bapak Akhmad Gazali menjalankan usaha ini dikarenakan tidak ada pekerjaan 

lain dan usaha melaut atau sebagai nelayan merupakan usaha turun temurun 

bahkan ada saudarasaudara mereka (khususnya laki-laki) hampir semuanya juga 

bekerja sebagai nelayan. Kemampuan mereka melaut didapat langsung dari orang 

tua dan lingkungannya. Dilihat dari segi Pendidikan tergolong dalam tingkatan 

rendah dalam segi lingkungan bagus dan rapi, keadaan sosial sekitar baik dan 

ramah terhadap tetangga maupun keluarga dan ketenagakerjaan usia beliau sudah 

sangat produktif untuk bekerja bahkan sudah sampai pensiunan. 

Dari segi kesehatan mereka sehat dan selalu mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang baik di puskes mau pun pada saat posyandu anak. Pola makan 

keluarga Bapak Akhmad Gazali tergolong sedang. Bapak Akhmad Gazali bisa 

mengatur pengeluaran juga bisa menghitung besar pendatapan dan pengerluaran 

untuk mencukupi kehidupan mereka. Dari alat transportasi Bapak Akhmad Gazali 

sudah mempunyai kendaraan masing masing dalam satu rumah tersebut.  Beliau 

pergi bekerja sebagai nelayan dari pagi sampai sore baru pulang bekerja 

pendapatan beliau sehari dari penjualan hasil laut tergantung hasil prolehan setiap 

harinya terkadang sejumlah Rp 150.000 - Rp 500.000 perhari itu perhitungan 
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belum bersih dari ongkos. Tapi terkadang ada cuaca yang tidak stabil untuk 

bekerja. Bapak Akhmad Gazali tidak memiliki sumber daya manusia karena tidak 

ada yang ingin bekerja tergolong kurang  

Terkadang dalam satu minggu hanya 3 hari untuk bekerja apabila dalam 

keadaan cuaca yang tidak stabil. Akan tetapi ketika musiman bekerja cuaca stabil 

bisa setiap hari bekerja. Alat yang digunakan adalah jarring lempara. Proses 

pengerjaan alat tersebut yaitu di pasang dibelakang kapal dekat mesin lalu jarring 

lempara tersebut dilempar kelaut sepanjang 20-50 Meter lepas beberapa jam baru 

dibangkit apabila hasil tangkapan memuaskan bisa saja untuk pulang lebih awal 

akan tetapi jika hasil kurang dapat maka beberapa kali melakukan proses 

mengerjaan lempar jarring lempara tersebut. Hasil tangkapan yang didapat berupa 

Udang, Ikan, Cumi dan lain-lain.  

Bapak Akhmad Gazali merupakan nelayan yang sudah berumur, sebentar 

lagi akan pensiun bekerja menjadi seorang nelayan. Ada dorongan semangat 

bekerja karena beliau berkeinginan untuk bisa menabung berangkat ibadah haji. 

Semangat bekerja Bapak Ahmad Gazali sangat lah tinggi untuk mencukupi 

kehidupan sehari-hari keluarga. Mereka hidup dilingkungan yang sederhana. 

Beliau hanya bisa mengandalkan hasil laut tidak bisa bekerja sampingan atau 

bekerja yang lain. Bapak Akhmad Gazali tidak memiliki banyak modal untuk 

menambah alat penangkapan lainnya. Beliau bekerja sendiri tanpa ada yang 

membantu atau sumber daya manusia yang masih kurang dalam bekerja. 

Teknologi yang dipakai masi tradisional. (Gazali 2023) 
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b. Informan Kedua 

1) Indentitas Bapak Asnan  

Nama    : Asnan (Ketua RT)  

Umur    : 47 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Atas 

Profesi   : Nelayan Kurang Lebih 15 Tahun 

Alamat   : JL. Perumahan Putih RT 15 RW 05 Desa Batakan  

2) Informasi dari Bapak Asnan 

Bapak Asnan Adalah ketua RT 15 RW 05 Desa Batakan Kecamatan 

Panyipatan Kabupaten Tanah Laut. Berumur 47 Tahun mempunyai anak dua 

orang yaitu satu orang laki-laki dan satu orang perempuan yang masih sekolah 

SMA dan SD. Bapak Asnan bekerja selama kurang lebih 15 tahun. Bapak Asnan 

menjabat sebagai ketua RT hanya satu prieode saja. Bapa Asnan tergolong 

nelayan yang mempunyai beberapa alat tangkap untuk mendapatkan hasil laut. 

Alat tangkap yang digunakan adalah jaring lempara, pancing, jaring 

kepiting. Pendapatan Bapak Asnan menjadi seorang nelayan sejumlah Rp. 

250.000 - Rp. 700.000 perhari. Dilihat dari keadaan tempat tinggal Bapak asnan 

tergolong lumayan bagus, lingkungan Bapak Asnan bersih dan mempunyai 

tetangga yang baik dan ramah. Modal yang didapatkan dari mulanya adalah 

dibantu orang tua. Pendidikan tergolong bagus atau sedang Bapak Asnan lulusan 

SMA, rumah Bapak Asnan sangat layak atau bagus untuk tinggal pelayan yang 

didapat oleh beliau sangat baik mendapatkan pelayan posyandu dan pelayanan 

dari puskesmas. Bapak Asnan bekerja Produktif usia kerja yang sangat baik untuk 
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bekerja tuntutan pekerja sampingan sebagai ketua RT pola taraf konsumsi juga 

sangat baik.  

Bapak Asnan tergolong keluarga yang berada. Resiko yang dihadapi saat 

melaut adalah ketika datang badai atau angin yang kencang itu sangat 

membahayakan dapat atau tidak hasil tangkapan harus pulang karena kendala oleh 

cuaca yang buruk. Ada juga resiko yang lain yaitu pada jarring lempara apabila 

ada sobekkan bekas karang-karang dilaut mengakibatkan tidak bisa untuk melaut 

selama beberapa hari untuk melakukan perbaikan. Cara melakukan penangkapan 

hasil laut jarring dipasang, pancing dipasang disaat bersamaan dan juga apabila 

banyak dapat pada waktu siang bisa saja langsung pulang kerumah. 

Hasil tangkapan yang didapat Bapak Asnan sangat bergam karena memliki 

alat yang banyak untuk melaut. Hasil laut tadi di dinaik ketebing untuk proses 

pemilihan dibantu oleh istri nelayan hasil tersebut djual kepengpul sebut saja 

ditempat pembelian hasil laut disebut bos pembeli. Bapak Asnan bekerja dari pagi 

sampai sore. Beliau juga mampu membagikan zakat dari hasil laut tersebut bisa 

menabung untuk memberikan kepada orang yang tidak mampu. Membagikan 

zakat akan tetapi tidak bisa melaksanakan zakat dalam satu tahun sekali hanya 

saja bisa melaksanaan zakat dalam tiga tahun sekali. Bapak asnan adalah orang 

penting dalam pengerjaan suatu proyek di Desa Batakan terutama pada RT 15. 

Bapak Asnan berperan baik sebagai tanggung jawab ketua RT 15 sekaligus 

berprofesi sebagai nelayan yang dikategorikan nelayan sejahtera dalam hasil 

tangkapan perhari.(Asnan 2023) 
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c. Informan Ketiga  

1) Indentitas Bapak Amang Ali 

Nama    : Amang Ali  

Umur    : 56 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Profesi   : Nelayan Kurang Lebih 30 Tahun 

Alamat   : JL. Perumahan Putih RT 15 RW 05 Desa Batakan  

2) Informasi dari Bapak Amang Ali  

Hasil wawancara dari Bapak Amang Ali adalah sejak dari umur 17 tahun 

sudah   melaksanakan pekerjaan yang seharusnya masih sekolah karena orang tua 

yang tidak mampu maka Bapak Amang Ali terpaksa bekerja sebagai nelayan. 

Amang Ali bekerja selama 30 tahun lamanya. Memiliki tiga anak yaitu anak 

pertama laki-laki yang sudah lulus sekolah SMA yang kedua sudah lulus SMP 

akan tetapi sudah meninkah anak ke tiga masih SD. Bapak Amang Ali hidup 

sangat lah sedehana.  

Bapak Amang Ali memiliki kapal kecil yang berisi mesin menggunakan 

minyak oli zaman sekarang sebenarnya tidak ada lagi orang menggunkan mesin 

oli ini melainkan nelayan menggunakan mesin solar walaupun itua alat tangkap 

tradisional. Bapak Amang Ali mempunyai alat transportasi satu buah kendaraan 

saja, kondisi lingkungan bapak cukup baik, kondisi rumah dilihat cukup layak 

untuk ditempati. Dari segi Pendidikan dalam keluarga masih kurang dan 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang sangat bagus baik itu dari puskesmas 

maupun pusyandu anak. Bapak Amang Ali bekerja sebagai nelayan karena 
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tuntutan keluarga tidak ada lagi pekerjaan yang lain beliau bukan asli orang 

Batakan tetapi beliau dari Desa Aluh-aluh yang merantau bekerja ke Desa 

Batakan.  

Bapak Amang Ali bekerja sebagai nelayan berangkat dari pagi pulang 

hingga sore hari alat yang digunakan adalah jarring lempara yang tidak terlalu 

panjang ukurannya yaitu ukuran jarring 10-20 Meter sedang nelayan yang lain 

bisa mencapai 100 Meter. Pendapatan sehari sejumlah Rp. 100.000 – Rp 250.000 

belum perhitungan ongkos. itu pun terkadang kalau mesin tidak rusak. Kendala 

yang lain adalah cuaca ekstrim yang menimpa daerah Batakan. Alat jarring yang 

rusak bisa menyebabkan tidak bisa bekerja. Terkadang kalau cuaca bagus bisa 

setiap hari bekerja dan terkadang juga tidak bekerja berminggu minggu karena 

cuaca yang menimpa. Bapak Amang Ali mempunya tabungan pada saat 

perubahan cuaca yang pada musim timur dari hasil musim barat bekerja 

disisihkan lah sebagian hasil kerja untuk kebutuhan sehari-hari pada saat musim 

timur berlangsung.  

Bapak Amang Ali bisa mengatur keuangan kepada istrinya atau 

menyampikan saran kepada istrinya untuk tidak besikap boros pada pendapat 

yang sangat minim ini. Kemudian Anak pertama biasanya juga ikut melaut 

membantui Bapak Amang Ali. Bapak Amang Ali adalah seorang pekerja keras 

bahkan bercita-cita bekeinginan untuk bisa beribadah berzakat dan naik haji 

karena sampai saat ini belum bernah melaksanakan zakat berupa uang. Faktor 

pendukung Bapak Amang Ali ada mendapatakan bantuan berupa uang selama 3 

bulan sekali cukup lah untuk menambah penghasilan untuk mencukupi hidup 
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keluarga. Sungai di Desa Batakan juga sekarang sangat lah luas ada bantuan 

pemrintah untuk para nelayan, dahulu waktu sungai belum di kelola atau 

dibesarkan dan di dalami para nelayan mendorong kapal dari tepi laut kedalam 

sungai atau menggunkan tanjak kapal.(Ali 2023) 

d. Informan Keempat   

1) Indentitas Bapak Yani 

Nama    : Yani  

Umur    : 35 Tahun 

Pendidikan Terakhir : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Profesi   : Nelayan (Juragan) Kurang Lebih 10 Tahun 

Alamat   : JL. Perumahan Putih RT 15 RW 05 Desa Batakan  

2) Informasi dari Bapak Yani 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kapada Bapak Yani yang 

berusia 35 tahun ternyata adalah seorang juragan atau bos yang memiliki kapal 

yang mempunyai anak buah dikapal tersebut. Bapak Yani bekerja sebagai nelayan 

kurang lebih 10 tahun lamanya. Bapak Yani tidak memiliki anak akan tetapi 

ditemani istri yang sangat baik. Pendidikan yang didapat hanya sampai SMP. 

Pemdidikan beliau masih kurang, akan tetapi beliau mampu menjadi seorang bos 

atau juragan yang memiki anak buah. Kondisi rumah sangat lah bagus, 

lingkungan bersih dan keluarga yang sangat harmonis. Pola makan atau 

mengonsumsi makanan sangatlah stabil. Mendapatkan pelayanan yang 

memuaskan pada saat kepuskes. Beliau mempunyai beberapa alat transportasi 

berupa kendaraan. 
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Cara kerja kapal yaitu menggunakan alat jaring lampara yang berukuran 

sangat panjang yaitu sekitar 50-80 Meter dan memiliki anak buah dalam bekerja. 

anak buah terkadang 3-5 orang untuk bekerja. Waktu bekerja juga sama dengan 

nelayan yang lain berangkat dari pagi pulang sore. Hasil yang di didapat perhari 

sejumlah Rp. 300.000- Rp. 900.000 berbagai macam hasil laut yang ditangkap 

sampai dengan ikan besar-besar. Beliau mempunyai beberapa alat transportasi 

berupa kendaraan seperti sepeda motor. Hasil pembagian untuk buruh nelayan 

bagi 3 dari pemilik kapal tersebut. Misalnya kotornya Rp. 900.000 dibagi dalam 3 

bagian buruh tersebut.  

Kendala yang dihadapi sama hal nya dengan nelayan lain yaitu kendala 

cuaca yang menimpa baik itu cuaca harian yang ekstrem mau pun musiman. Ada 

juga kendala lain yaitu pada buruh tersebut ada buruh yang besifat tidak jujur 

karena beliau pernah mendapati sifat buruk buruh seperti hal nya ikan yang 

didapat disimpan dan di jual kepengepul lain tanpa sepengetahuan juragan sendiri. 

Kendala lain adalah kalau alat jarring lempara pada kena karang atau pun yang 

lain maka dari itu ada beberapa hari untuk perbaikan maka tidak bekerja dalam 

beberapa hari. Hal yang mendorong untuk bekerja adalah karena kebutuhan 

sehari-hari yang harus dipenuhi terutama para buruh yang mengikuti juragan atau 

bos. Hasil tangkapan ikan mengalami peninggkatan akan mendorong beliau untuk 

bekerja terus menerus walaupun belum mempunyai keturunan. Hal yang 

mendukung lain nya yaitu alat tangkap yang baik dan mempunyak keluasan atau 

kepanjangan seperti 50-100 Meter itu lah yang membuat beliau sangat antusias 

bekerja.(Yani 2023) 
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e. Informan Kelima  

1) Indentitas Bapak Anang Sultani 

Nama    : Anang Sultani  

Umur    : 30 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Profesi   : Nelayan Kurang Lebih 8 Tahun 

Alamat   : JL. Perumahan Putih RT 15 RW 05 Desa Batakan 

2) Informasi dari Bapak Anang Sultani 

Hasil wawancara yang disampaikan Bapak Anang Sultani yang berumur 

30 tahun beliau hanya lulusan sekolah menengah pertama yang berprofesi sebagai 

nelayan kurang lebih 8 tahun lamanya bekerja. Mempunyai 3 orang anak yaitu 

anak pertama laki-laki masih sekolah menengah pertama anak ke dua masih 

duduk dibangku sekolah dasar dan yang terakhir masih tidak sekolah masih 

berumur 5 tahun. Dilihat dari kehidupan Bapak Anang sultani sangat lah baik 

dilihat dari kondisi rumah yang kokoh dan lingkungan yang bagus mempuyai 

beberapa alat transportasi seperti kendaraan, mendapatkan pelayanan kesehatan 

yang baik. Bapak Anang Sultani mampu memiliki pola komsumsi yang baik 

sehingga bisa selalu sehat pada saat bekerja dan istri Bapak Anang Sultani mampu 

mengatur pengeluaran keuangan dengan baik.  

Bapak Anang Sultani selama menjadi nelayan ada berbagai perubahan 

karena kegigihan bekerja setiap harinya dan dibantu alat tangkap yang sangat 

panjang yaitu sepanjang 60 Meter sampai 80 Meter ukuran jaring lempara 
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tersebut. Didukung oleh alat tangkap yang panjang sehingga menghasilkan hasil 

tangkapan yang banyak. Penghasilan yang di dapat oleh Bapak Anang Sultani 

sebesar Rp. 400.000 – Rp.600.000 perhari itu belum termasuk ongkos minyak dan 

ramsum makan saat dibawa bekerja kelaut biasa nya hasil bersih Rp. 200.000- Rp. 

400.000 perhari. Sehingga dalam pendapat yang cukup banyak perhari ada 

menambah penghasilan tambahan yaitu mempunyai bangunan sarang burung yang 

baru dibangun pada tahun 2019. Sehingga ada tambahan untuk penghasilan 

setahun. Akan tetapi modal yang didapat bukan dari hasil melaut akan tetapi ada 

pinjamn modal dari Bank BRI untuk membangun. Dari situlah Bapak Anang 

Sultani dalam bekerja sebagai nelayan membayarkan uang hasil penjualan 

tangkapan dari laut tersebut sehingga bisa membayarkan disetiap bulannya. 

tagihan dalam pemabayaran setiap bulan sebesar Rp. 2000.000/perbulannya.  

Dalam selama bekerja sebagai nelayan ada beberapa faktor penghambat 

bekerja melaut yaitu cuaca yang tidak stabil sehingga tidak bisa bekerja melaut 

setiap harinya, dalam satu minggu ada beberapa hari yang tidak kerja karena 

perubahan cuaca yang tidak menentu. Pada saat musim konda tiba banyak hasil 

yang didapatkan waktu sampai 3-4 bulanna waktu konda kerja pada musim barat 

dan pada musim timur tergantung cuaca. Kemudian, faktor lain yang tidak 

mendukung adalah saat melaut mulai bekerja tiba-tiba jaring yang digunakan 

jebol atau sobek nah disitulah tidak bisa bekerja beberapa hari karena pengerjaan 

perbaikan terlebih dahulu sehinnga tidak bisa bekerja sebagaimana nelayan 

bekerja. Bapak Anang Sultani juga menyampaikan bahwa dahulu sungai yang 

kami lalui sangat surut dan dangkal sehingga kami tdak bisa masuk ke sungai 
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menggunakan mesin akan tetapi dahulu menggunakan tanjak atau di dorong 

belakang kapal tersebut. Tetapi, untuk sekarang sudah tidak seperti itu lagi 

sekarang masuk kedalam sungai sudah menggunakan mesin berhidup ketika mau 

memasuki sungai Desa Batakan.(Sultani 2023) 

f. Informan Keenam  

1) Indentitas Bapak Andre 

Nama    : Andre  

Umur    : 35 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Profesi   : Nelayan Kurang Lebih 12 Tahun 

Alamat   : JL. Perumahan Putih RT 15 RW 05 Desa Batakan 

2) Infromasi dari Bapak Andre 

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Andre adalah beliau asli 

bertempat di Desa Batakan walaupun orang tua beliau sering merantau bekerja 

sebagai nelayan musiman. Bapak Andre mempunyai anak 2 orang laki-laki yang 

pertama masih sekolah dasar yang kedua masih tidak cukup umur untuk sekolah 

karena masih berumur 4 tahun. Bapak Andre mempunyai istri yang bisa bekerja 

juga membantu keluarga. Istri Bapak Andre bekerja sebagai pedagang baju-baju 

maupun jualan lemari yang dilakukan secara kredit. Modal yang didapat bukan 

dari hasil nelayan tetapi dari modal bank akan tetapi dari pemabyaran perbulannya 

dari hasil nelayan dan dibantu pekerjaan istri. Bapak Andre bekerja sebagai 

nelayan kurang lebih 12 tahun. Sebelum menikah sudah melaksanakan pekerjaan 

sebagai nelayan karena tuntutan orang tua adalah nelayan.  
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Bapak Andre bekerja sebagai nelayan berangkat kerja dari pagi-hingga 

sore hari baru pulang kerumah. Istri Bapak Andre sangat bisa sekali mengatur 

pengeluaran keuangan keluarga tidak memiliki sikap boros. Bapak Andre 

mempunyai alat tangkap yang lumayan Panjang yaitu mencapai 60 Meter dan 

mesim kelotok menggunakan Mesin bagus. Ada bebagai perubahan hal di alami 

Bapak Andre yaitu dari kondisi rumah yang dulunya kayu sekarang berubah 

menjadi bangunan kokoh berkat dari bekerja sebagai nelayan dan ada sampingan 

pekerjaan istri. Jadi hasil yang diperoleh oleh Bapak Andre untuk ditabung 

membikin rumah sedangkan pekerjaan sampingan istri untuk makan sehari-hari 

walaupun terkadang ada beberapa uang dari Bapak Andre itu sendiri. 

Rumah yang ditempati Bapak Andre sangat layak untuk ditempati, 

mempunyai kondisi kesehatan yang baik, medapatkan pelayanan kesehatan yang 

baik terhadap pegawai puskesmas maupun posyandu anak. Pendidikan masih 

kurang semoga saja bisa nantinya anak-anak Bapak Andre bisa sekolah 

keperguruan tinggi. Mempunyai lingkungan yang bersih dan bertetanggaan 

dengan saya sebagai penulis. Bapak andre memiliki dukungan yang baik karena 

faktor menyekolahkan anak sampai keperguruan tinggi dan mempunyai keinginan 

untuk berzakat dan menunaikan ibadah haji ari hasil pendapatan perhari selama 

menjadi nelayan. Dorongan semangat untuk bekerja karena tidak ada lagi 

pekerjaan selain bekerja sebagai nelayan. Pendapatan yang dihasilkan Rp. 

500.000 perharinya dan dikurangin ongkos konsumsi dan minyak sebayak 

Rp.150.000 hasil bersih RP. 350.000 perhari.  
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Jarak tempuh pada saat melaut kurang lebih 30 menit sampai dengan 1 jam 

kalua itu pada saat kena nya agak jauh pada lokasi rumah. Hal yang menghambat 

adalah karena faktor cuaca. Cuaca yang tiba-tiba datang cuaca yang ekstream 

sehingga tidak bisa untuk pergi untuk melaut. Ketika jaring atau mesin yang rusak 

maka akan ada perbaikan terlebih dahulu beberapa hari. Bisanya penghasilan yang 

lumayan banya pada saat musiman atau konda ikan atau udang. Akan tetapi itu 

hanya beberapa bulan saja.(Andre 2023) 

g. Informan Ketujuh 

1) Identitas Bapak Adar  

Nama    : Adar 

Umur    : 48 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Profesi   : Nelayan (Juragan) Kurang Lebih 15 Tahun 

Alamat   : JL. Perumahan Putih RT 15 RW 05 Desa Batakan 

2) Informasi dari Bapak Adar 

Hasil wawancara dari Bapak Adar adalah beliau berusia 48 tahun yang 

masih lulusan sekolah menegah pertama, mempunyai anak 4 orang yaitu anak 

pertama adalah seorang laki-laki sudah sekolah sampai sekolah menengah atas, 

anak kedua perempuan masih bersekolah menengah pertama. Anak ketiga adalah 

laki-laki yang masih duduk dibangku sekolah dasar sedang anak terakhir 

perempuan yang masih berumur 3 tahun. Beliau bekerja sebagai nelayan selama 

kurang lebih 15 tahun lamanya. Bapak Adar adalah seorang juragan kapal yang 

memilki anak buah kapal 3 orang. Bapak Adar adalah seorang nelayan juragan 
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memiliki anak buah dalam pengerjaan jarring lemapara tersebut. Dilihat dari 

kondisi rumah yang sangat kokoh, memiliki beberapa alat trasportasi seperti 

kendaraan ada 3 buah. Kondisi lingkungan yang bagus dan sehat, mempunyai 

pola makan dan pengeluaran yang setabil sesuai hasil yang didapatkan dari kerja 

sebagai nelayan yang memilki anak buah.  

Bapak Adar sudah pernah melaksanakan zakat pertahun, yang didapat dari 

hasil melaut sebagai juragan. Bapak Adar membagikan zakat kepada orang yang 

tidak mampu terutama disekitar Desa Batakan RT 15 yang terlebih dahulunya. 

Hasil pendapatan sehari selama melaut berkisah Rp. 500.000 perharinya sudah 

termasuk dengan menggajih perhitungan bagi 3 bagian untuk buruh. Mendorong 

untuk semangat dalam bekerja sebagai nelayan. Karena ada dorongan ibadah haji 

yang sangat dicita-citakan sejak dulu.  Akan tetapi jika diratakan dalam 1 bulan 

paling banyak Rp.3000.000 selama 1 bulannya karena dalam melaut ada cuaca 

yand tidak menentu ada yang cuaca ekstream, ada angin badai. 

Apabila buruh tidak bekerja maka kapal tidak bisa jalan. Sama halnya 

dengan kerusakan alat tiba-tiba karena kena pakai setiap hari untuk bekerja. Maka 

ada masa dalam perbaikan beberapa harinya. Hasil yang didapat oleh Bapak Adar 

adalah istri yang mengelola penjualan mulai dari pemilihan sampai dengan 

penjualan kepengepul udang maupun ikan dan lain-lain. Pada dasarnya seorang 

nelayan tergantung dari cuaca yang mana jika cuaca yang pada setiap harinya 

maka akan bagus hasil yang didapat sedangkan cuaca yang tidak menentu akan 

tidak bekerja jika cuaca beberapa hari tidak stabil. Ada juga beberapa penghambat 

saat melaut ketika ada orang yang mau minta tolong untuk penerikan kapal karena 



67 

 

kerusakan mesin maka sesama nelayan wajib membantu untuk menarikkan kapal 

nelayan lain pada umumnya. Pada akhirnya tidak bekerja pada saat itu, karena 

kebetulan saja ada nelayan kerusakan maka dari itu nelayan dibantu kedalam 

sungai.  (Adar 2023) 

h. Informan Kedelapan 

1) Indentitas Bapak Andan  

Nama    : Andan  

Umur    : 46 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Profesi   : Nelayan Kurang Lebih 15 Tahun 

Alamat   : JL. Perumahan Putih RT 15 RW 05 Desa Batakan 

2) Informasi dari Bapak Andan 

Hasil dari wawancara Bapak Andan adalah beliau berumur 46 tahun, 

pendidikan lulusan sekolah menengah pertama yang bekerja sebagai nelayan 

selama kurang lebih 15 tahun lamanya. Bapak Andan mempunyai satu anak 

perempuan yang sudah lulus sekolah menengah atas dan masih berada di 

Banjarbaru. Istri beliau bekerja ke mekkah menjadi TKW karena dalam bekerja 

sebagai nelayan tidak ada lebihan untuk simpanan lebih atau tabungan. Makanya 

istri dari Bapak Andan bekerja sebagai TKW. Bapak Andan tidak seperti nelayan 

yang lain beliau bekerja dari pagi sampai siang karena beliau ada memiliki 

riwayat penyakit kondisi tinggi dara atau kolestrol yang lumayan tinggi. 

Kondisi tempat tinggal lumayan bagus untuk ditempati berisi berbagai alat 

rumah tangga juga seperti pada umum nya rumah tangga nelayan. Memiliki alat 
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transportasi seperti kendaraan. Pola makan juga bagus ketika ada istri akan tetapi 

pola makan ketika tidak ada istri menjadi terganggu. Bapak Andan juga 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik dari posyandu dan puskesmas Desa 

Batakan.  

Penghasilan yang didapat sehari mencapai Rp. 100.000 - Rp. 300.000 tidak 

menentu dalam hasil tangkapan karena alat yang digunakan tidak terlalu panjang 

yaitu bekisar 30 Meter saja. Dalam satu minggu ada beberapa hari yang tidak 

bekerja karena faktor oleh cuaca dan ada berbagai alat yang rusak jika saar 

bekerja alat tersebut menyangkut di karang atau dibatu-batu laut. Bapak Andan 

hal yang mendorong karena menyekolahkan anak dalam jenjang yang lebih tinggi 

lagi seperti hal nya anak yang kuliahan. Mekipun seperti itu ada beberapa 

kelaurga yang membantui Bapak Andan jika tidak bekerja karena faktor cuaca 

atau hal yang lain jika kehabisan beras untuk makan ada saudara yang 

mengasihkan. Bapak andan bekerja sebagai nelayan pernah melaksanakan zakat 

walaupun hanya sedikit saja. Akan tetapi, beliau berkeinginan juga untuk pergi 

ibadah umrah dan haji. (Andan 2023) 

4. Analisis Data 

a. Kesejahteraan Para Nelayan Tradisional Di Desa Batakan Kabupaten 

Tanah Laut 

Sebagaimana hasil data yang didapatkan kepada para nelayan tradisional 

penulis menganalisis dari berbagai data-data informasi dari informan mengenai 

kesejahteraan para nelayan tradisional di Desa Batakan Kecamatan Panyipatan 

Kabupaten Tanah Laut dilihat dalam tabel dan deskripsi adalah sebagai berikut ; 
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Tabel VII Kondisi Kesejahteraan Masyarakat di Desa Batakan 

No.  Indikator Kesehatan 
Jawaban 

Ʃ Persentase 
Ya Tidak 

1 Makan 2 kali sehari atau lebih 8 0 8 100% 

2 Pakaian berbeda untuk di rumah/bekerja/sekolah/bepergian 8 0 8 100% 

3 Rumah beratap, berlantai, dan dinding yang baik 8 0 8 100% 

4 Yang sakit dibawa ke sarana Kesehatan 8 0 8 100% 

5 Pasangan usia ingin ber-KB ke sarana pelayanan kontrasepsi 7 1 8 87,50% 

6 Anak umur 7 – 15 tahun bersekolah 8 0 8 100% 

7 Punya sumber air bersih 8 0 8 100% 

8 Menggunakan penerangan listrik 8 0 8 100% 

9 Punya sarana kakus atau jamban WC 8 0 8 100% 

10 Menggunakan bahan bakar gas/listrik 8 0 8 100% 

11 Anggota keluarga beribadah sesuai agamanya 8 0 8 100% 

12 Memperoleh minimal 1 stel pakaian baru dalam setahun 8 0 8 100% 

13 Luas lantai rumah minimal 8 meter per penghuni rumah 8 0 8 100% 

14 3 bulan terakhir anggota dalam kondisi keadaan sehat 7 1 8 87,50% 

15 Ada anggota keluarga yang sudah bekerja 1 7 8 12,50% 

16 Anggota keluarga umur 10 – 60 bisa baca tulis 8 0 8 100% 

17 Pasangan usia subur dengan 2 anak lebih baik 6 2 8 75% 

18 Dapat menyekolahkan anak ke jenjang lebih tinggi 4 4 8 50% 

19 Penghasilan sebulan sebanding dengan pengeluaran 8 0 8 100% 

20 Keluarga berupaya meninggkatkan agama 8 0 8 100% 

21 Sebagian penghasilan keluarga menabung barang/Uang 7 1 8 75% 

22 Keluarga makan bersama minimal satu kali komunikasi 5 3 8 62,50% 

23 Sering ikut dalam kegiatan masyarakat 4 4 8 50% 

24 Mendapatkan informasi dari surat/TV/Rasio dll 8 0 8 100% 

25 Tidak kesulitan mendapatkan kendaraan umum 8 0 8 100% 

26 Mempunyai kendaraan roda 2 8 0 8 100% 

27 Mempunyai kendaraan roda 4 0 8 8 0% 

28 Secara teratur berkegiatan social 8 0 8 100% 

29 Aktif sebagai pengurus yayasan, masjid dll 8 0 8 100% 

30 Adanya dorongan menunaikan zakat,umrah, ibadah haji 8 0 8 100% 

Sumber : Data Penelitian 2023 di Desa Batakan 
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Pada tabel VII merupakan gambaran mengenai kesejahteraan para nelayan 

tradisional di Desa Batakan Kabupaten Tanah Laut yang sebagaimana penjelasan 

sebagai berikut : 

1) Keadaan tempat tinggal  

Tempat tinggal atau rumah merupakan salah satu kebutuhan primer setiap 

keluarga. Sebuah keluarga bisa digolongkan kedalam kategori hidup layak apabila 

sudah memiliki tempat tinggal yang layak pula. Selain sebagai kebutuhan primer, 

tempat tinggal atau rumah yang di tepati sebuah keluarga juga dapat menjadi 

sebuah penilaian terhadap kelas sosial keluarga yang menempatinya.  

Berdasarkan hasil observasi lapangan menelitian di Desa batakan 

Kabupaten tanah Laut menemukan sebuah fakta bahwa diketahui masyarakat 

nelayan di Desa Batakan menempati kondisi tempat tinggal yang baik dan layak 

huni dengan atap, dinding dan lantai rumahnya dalam kondisi baik. Fakta yang 

didapat ada beberapa nelayan yang mengguanakan rumah pernanen dan ada juga 

menggunakan rumah kayu tapi dalam kondisi yang baik. 

Data penelitian di dalam tabel VII diatas menunjukan bahwa sudah 100% 

masyarakat nelayan di Desa Batakan kabupaten Tanah Laut memiliki kondisi 

rumah yang baik dan layak huni. Selain dari pada itu luas lantai rumah yang 

digunakan masyarakat nelayan di Desa Batakan sudah 100%. dari minimal 

delapan meter per penghuni rumah. Hasil di lapangan menunjukan bahwa rata-rata 

luas rumah yang ditempati oleh keluarga nelayan di Desa Batakan 12-15 Meter 

perhunian rumah masyarakat nelayan. Untuk dinding rumah yang ditempati oleh 

kelompok masyarakat nelayan di Desa Batakan ada dalam bentuk permanen dan 
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ada beberapa dalam bentuk kayu atap yang digunakan juga seng atau esbes untuk 

atap rumah miliki nelayan. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa kelompok 

masyarakat nelayan di Desa Batakan Kabupaten Tanah Laut dikategorikan 

sebagai sejahtera jika dilihat dari kondisi rumah yang ditempat tinggali. 

2) Fasilitas Tempat tinggal  

Fasilitas tempat tinggal merupakan sebuah hal yang sangat penting pada 

sebuah keluarga dalam hal menunjang kebutuhan sehari-hari mereka. Diketahui 

bahwa tempat tinggal keseluruhan kelompok masyarakat nelayan di Desa Batakan 

sudah dilengkapi dengan jamban atau MCK (Mandi, Cuci, Kakus) pribadi di 

rumah mereka. 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh oleh peneliti, menunjukan 

bawah keseluruhannya 100% masyarakat nelayan di kecamatan meukek sudah 

memiliki jamban atau MCK pribadi. Menurut pengamatan peneliti, keluarga 

nelayan di Desa Batakan tidak lagi terlalu memanfaatkan fasilitas MCK (Mandi, 

Cuci, Kakus) umum serta sungai yang ada di sekitaran rumah mereka untuk 

kebutuhan mereka sehari-hari. Banyak dari kelompok masyarakat nelayan di Desa 

Batakan terbangun kesadarannya pada diri masyarakat nelayan itu sendiri untuk 

membangun jamban atau WC di rumah mereka masing-masing. 

Adapun dalam hal sumber air bersih, kelompok masyarakat nelayan di 

Desa Batakan mempunyai sumber air bersih. Hasil pengamatan di lapangan 

sendiri, peneliti menemukan fakta bahwa ada semua keluarga nelayan di Desa 

Batakan yang sudah memiliki sumber air bersih sendiri di rumah mereka serta di 
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samping itu didukung juga dengan aliran sumber air bersih dari pegunungan yang 

sudah disediakan oleh pemerintah setempat secara gratis.  

Dalam hal penerangan, seluruh rumah tangga kelompok nelayan di Desa 

Batakan sudah dialiri aliran listrik dari PLN (Perusahaan Listrik Negara). 

Demikian pula dalam hal penggunaan bahan bakar rumah tangga, seluruh rumah 

tangga nelayan di Desa Batakan telah beralih dari minyak tanah dan kayu bakar ke 

bahan bakar gas (LPG). Akan tetapi di samping itu ada beberapa rumah tangga 

masyarakat nelayan masih juga memanfaatkan bahan bakar dari kayu di samping 

sudah memanfaatkan bahan bakar gas (LPG). Maka dari itu dikategoriakan 

sejahtera. 

3) Pendapatan dan Konsumsi keluarga 

Pendapatan dan Konsumsi Keluarga Pendapatan dan konsumsi keluarga 

merupakan sebuah penghasilan atau pengeluaran yang didapatkan atau yang 

dikeluarkan dalam sebuah keluarga. Kesejahteraan suatu keluarga dapat dinilai 

dari seberapa besar penghasilan yang didapatkan dan seberapa besar yang 

dikeluarkan untuk pemenuhan konsumsinya dalam jangka waktu tertentu, baik itu 

konsumsi kebutuhan primer yang berupa pangan dan sandang maupun kebutuhan 

konsumsi sekunder.  

Berdasarkan hasil dari pengamatan peneliti dilapangan diketahui bahwa 

keseluruhan keluarga masyarakat nelayan di Desa Batakan telah mampu 

memenuhi kebutuhan pangan keluarga mereka, dimana setiap anggota keluarga 

sudah 100% dapat makan paling minimal dua kali dalam sehari serta mampu 

mengkonsumsi daging/ikan/telur setidaknya sekali dalam seminggu. Peneliti juga 
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menemukan hasil fakta dilapangan yang bahwasanya taraf minimal konsumsi 

kebutuhan makanan sehari-hari mereka adalah tiga kali sehari. Dalam hal 

pemenuhan kebutuhan sandang, keseluruhan keluarga nelayan di Desa Batakan 

sudah mampu memperoleh pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja, 

sekolah, dan untuk bepergian serta sudah mampu membeli minimal satu stel 

pakaian baru dalam setahun.  

Kemampuan yang diperoleh oleh keluarga nelayan dalam hal memenuhi 

kebutuhan sandang dan pangan tersebut didukung oleh sebagian besar 

penghasilan keluarga nelayan yang didapatkan sudah sebanding dengan 

pengeluaran rumah tangga mereka. Bahkan ada sebagian besar nelayan yang dapat 

menyisihkan penghasilan dari pendapatan mereka untuk ditabung, ada yang 

ditabung dalam bentuk uang (zakat dan ibadah umrah) dan ada dalam bentuk 

barang seperti emas dan lain sebagainya. Hal ini juga tidak lepas dari adanya 

beberapa dari sebagian anggota keluarga nelayan selain kepala keluarga yang 

sudah bekerja yaitu salah satu anggota keluarga mereka dan ada juga nelayan 

hanya mampu memenuhi kehidupan mereka sehari-hari. 

4) Kesehatan Keluarga 

Untuk kesehatan keluarga masyarakat nelayan di Desa Batakan sudah 

keseluruhan 87,5% keluarga nelayan menyatakan bahwa mereka dalam tiga bulan 

terakhir anggota keluarganya dalam keadaan sehat-sehat saja. Namun dari pada 

itu, ada sebagian kecil dari kelompok mereka yang mengalami sakit ringan seperti 

demam, diare, batuk, kolestrol dan lain sebagainya selama tiga bulan terakhir ini. 
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Meskipun demikian, keseluruhan keluarga nelayan di Desa Batakan 

sepakat menyatakan bahwa apabila ada anggota keluarganya yang sakit tentu akan 

dibawa ke rumah sakit ataupun ke sarana kesehatan yang ada yaitu puskesmas 

yang terddekat. Khusus bagi keluarga nelayan yang berada dalam ruang lingkup 

pasangan usia subur, pada umumnya sudah mengikuti program Keluarga 

Berencana (KB)  

5) Kemudahan Menyekolahkan Anak 

Dalam hal kemudahan menyekolahkan anak, hampir keseluruhan besar 

keluarga nelayan memiliki kesadaran yang baik dan luas terhadap kewajiban 

belajar dan berpendidikan dasar anak-anak mereka. Untuk kelompok angka buta 

huruf di Desa Batakan dalam ruang lingkup keluarga nelayan itu sendiri terhitung 

rendah. Bahkan hampir sebagian besar keluarga nelayan di Desa Batakan mau dan 

sudah mampu menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.  

Berdasarkan hasil penemuan di lapangan peneliti menemukan ada 

beberapa anak dari keluarga nelayan itu sendiri yang sudah lulusan SMA akan 

melanjutkan kejenjang perkuliahan sekolah perguruan yang lebih tinggi lagi. Tapi 

walaupun demikian, ada sebagian kecil dari kelompok keluarga nelayan di Desa 

Batakan yang cuma mampu menyekolahkan anak-anak mereka sampai tingkat 

sekolah menengah pertama saja karena faktor perkawinan. 

6) Fasilitas Transportasi 

Dalam hal fasilitas transportasi di kalangan keluarga nelayan di Desa 

Batakan sudah 100% dari keseluruhan mereka memiliki kendaraan roda dua atau 
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sepeda motor pribadi dalam kondisi baik. Namun, masyarakat nelayan masih 

belum mempunyai kendaraan roda 4 untuk sekarang ini. Untuk pemenuhan 

kebutuhan transportasi umum bagi keluarga nelayan di Kecamatan Meukek 

sepakat menyatakan 100% bahwa mereka tidak kesulitan dalam hal memperoleh 

kendaraan umum di sekitaran mereka. 

7) Partisipasi Sosial 

Untuk Partisipasi Sosial yang terdapat di keluarga nelayan di Desa 

Batakan dikategorikan tinggi, keseluruhan dari mereka mempunyai kehidupan 

sosial yang baik, di dalam keluarga ataupun di lingkungan masyarakat sekitarnya. 

Hampir seluruh 100% masyarakat nelayan menyatakan sering ikut dalam kegiatan 

sosial kemasyarakatan dan secara teratur menyumbang untuk kegiatan sosial. 

Berdasarkan hasil dil apangan peneliti menemukan sebuah fakta yang 

bahwasanya di Desa Batakan sendiri banyak sekali terdapat kegiatan-kegiatan 

sosial kemasyarakatan di antarnya ada kegiatan gotong royong bersama yang di 

buat setiap dua bulan sekali, kegiatan kelompok tahlilan tetap terhadap 

masyarakat yang tertimpa musibah meninggal duni, kegiatan kelompok yasinan 

tetap ibu-ibu yang dibuat setiap satu minggu sekali yaitu di hari jumat, kelompok 

kegiatan sosial bawa rantangan nasi atau beras buat keluarga yang tertimpa 

musibah meninggal dunia dan kegiatan sosial (duduk musyawarah bersama) 

seluruh masyarakat untuk membantu anggota keluarga yang mau membuat acara 

pesta di rumah mereka seperti acara nikahan atau sunatan rasul dan maulidan 

dimusholla dan kegiatan sumbangan untuk musholla setiap satu kali seminggu. 
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Berdasarkan tabel VII dan uraian di atas, dapat dikemukakan kondisi 

kesejahteraan masyarakat nelayan di Desa Batakan Kabupaten Tanah Laut 

berdasarkan kategori tahapan keluarga sejahtera sebagai berikut: 

Tabel VIII Kategori Tahapan Kesejahteraan Keluarga Nelayan Di Desa Batakan 

NO Kategori Keluarga sejahtera Jumlah Persentase 

1 Keluarga pra Sejahtera 0 0% 

2 Keluarga Sejahtera I 0 0% 

3 Keluarga Sejahtera II 5 62,50% 

4 Keluarga Sejahtera III 3 37,50% 

5 Keluarga Sejahtera III Plus 0 0% 

JUMLAH 8 100% 

Sumber : Data Penelitian 2023 di Desa Batakan 

 

Tabel VIII memperlihatkan bahwa sebagian besar keluarga nelayan di 

Desa Batakan tergolong dalam kategori tahapan Sejahtera II dengan jumlah 

persentase sebesar 62,50 % dengan jumlah 5 orang, untuk kategori tahapan 

keluarga Sejahtera III yaitu sebesar 37,50 % dengan jumlah 3 orang dan untuk 

jumlah persentase kategori tahapan keluarga Sejahtera III Plus sebesar 0 % tidak 

ada . Hal ini dapat menandakan bahwa keadaan keluarga masyarakat nelayan di 

Desa Batakan tidak tergolong miskin atau tidak termasuk garis kemiskinan. 

Tingkat kesejahteraan merupakan sebuah kebutuhan secara seimbang dan 

berkelanjutan tanpa ada satupun yang terganggu. Di Desa Batakan tidak terdapat 

masyarakat nelayan yang pada tingkatan Pra Sejahtera yaitu dengan persentase 
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0%, berdasarkan indikator tingkat kesejahteraan yang telah ditetapkan BKKBN 

bahwa keluarga prasejahtera ialah keluarga yang tidak mampu memenuhi salah 

satu dari indikator keluarga sejahtera I. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditunjukan pada tabel VIII dengan 

jumlah informan 8 orang yang bahwa semua informan sudah mampu memenuhi 6 

indikator dari keluarga sejahtera I (KS I) atau indikator kebutuhan dasar keluarga. 

Untuk persentase masyarakat yang berada pada tahapan keluarga sejahtera I 

nelayan Desa Batakan yaitu 0 % keluarga sejahtera I adalah keluarga yang sudah 

mampu memenuhi 6 indikator tahapan keluarga sejahtera I akan tetapi tidak 

mampu memenuhi salah satu dari 8 indikator KS II. Namun, berdasarkan hasil 

penelitian pada tabel 6, 8 informan sudah mampu memenuhi semua 6 indikator 

dari Keluarga Sejahtera I (KS I) dan juga telah mampu memenuhi salah satu dari 

8 indikator Keluarga Sejahtera II (KS II).  

Tahapan keluarga sejahtera II di Desa Batakan terdiri dari 5 informan 

dengan persentase sebesar 62,50 % dan merupakan tingkatan kesejahteraan yang 

paling dominan di Desa Batakan. Keluarga sejahtera II adalah keluarga yang 

sudah mampu memenuhi 6 indikator tahapan KS I dan 8 indikator KS II tetapi 

tidak mampu memenuhi salah satu indikator dari 5 indikator KS III. Indikator 

sejahtera II yaitu melaksanakan ibadah menurut agama dan kepercayaan masing-

masing, makan ikan/telur/daging minimal seminggu sekali, memperoleh satu stel 

baju paling kurang setahun sekali, luas lantai rumah minimal 8 m² untuk tiap 

penghuni, tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, ada seorang atau 

lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh penghasilan, anggota 
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keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulis latin dan pasangan usia subur memakai 

KB.  

Adapun untuk persentase masyarakat yang berada pada tahapan keluarga 

sejahtera III di Desa Batakan yaitu 3 informan dengan persentase 37,50 %. 

keluarga sejahtera III ialah keluarga yang sudah mampu memenuhi 6 indikator 

tahapan KS I, 8 indikator KS II, dan 5 indikator KS III, akan tetapi tidak mampu 

memenuhi salah satu dari 2 indikator KS III Plus. 

 

B. Faktor Penghambat dan Pendukung Kesejahteraan Para Nelayan 

Tradisional di Desa Batakan Kabupaten Tanah Laut 

1. Faktor Penghambat Kesejahteraan Para Nelayan Tradisional 

a. Kualitas Sumber daya Manusia 

Sumber daya manusia nelayan di Desa Batakan padaˑ umumnyaˑ masihˑ 

sangatˑ rendahˑ. Halˑ iniˑ dapatˑ dilihatˑ dariˑ rendahnyaˑ tingkatˑ pendidikanˑ paraˑ 

nelayanˑ. Dariˑ hasilˑ observasiˑ diˑ lapanganˑ melaluiˑ wawancaraˑ denganˑ beberapaˑ 

informanˑ, penelitiˑ mendapatiˑ bahwaˑ sebagianˑ besarˑ tingkatˑ pendidikanˑ nelayanˑ 

diˑ Desa Batakan dikategorikan sangat rendahˑ Bagiˑ masyarakatˑ nelayanˑ diˑ Desa 

Batakan yangˑ sejakˑ dahuluˑ bekerjaˑ sebagaiˑ nelayanˑ, menurutˑ merekaˑ dahulunya 

pendidikanˑ belumˑ menjadiˑ kebutuhanˑ yangˑ begituˑ pentingˑ, apalagiˑ padaˑ saatˑ ituˑ 

kondisiˑ saranaˑ danˑ prasaranaˑ tidakˑ mendukungˑ, sehinggaˑ masyarakatˑ lebihˑ 

memilihˑ untukˑ bekerjaˑ. 

Berkaitanˑ denganˑ sumberˑ dayaˑ manusiaˑ yangˑ rendahˑ menjadiˑ salahˑ satuˑ 

faktorˑ penghambatˑ dalamˑ meningkatkanˑ tingkatˑ kesejahteraanˑ masyarakatˑ 
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nelayanˑ, penelitiˑ melakukanˑ wawancaraˑ denganˑ Informan yaitu Ketua RT Bapak 

Asnan sebagaimana menyampaikan yaitu : “Adaˑ beberapaˑ sebabˑ yangˑ bisaˑ 

menghambatˑ paraˑ pekerjaˑ nelayanˑ diantarannyaˑ sepertiˑ sumberˑ dayaˑ manusiaˑ 

yangˑ rendahˑ, yangˑ manaˑ ituˑ diˑ akibatkanˑ olehˑ latarˑ belakangˑ pendidikanˑ yangˑ 

rendahˑ, pengalamanˑ hidupˑ danˑ jugaˑ relasiˑ yangˑ kurangˑ. Sehinggaˑ halˑ tersebutˑ 

bisaˑ mengakibatkanˑ keˑ paraˑ pekerjaˑ nelayanˑ dalamˑ memasarkanˑ hasilˑ tangkapanˑ 

danˑ jugaˑ pengelolaanˑ hasilˑ tangkapanˑ yangˑ terkadangˑ banyakˑ danˑ jugaˑ 

terkadangˑ-kadangˑ sedikitˑ. Seringˑ terjadiˑ bagiˑ nelayanˑ yangˑ tingkatˑ 

pendidikannyaˑ rendahˑ lebihˑ susahˑ dalamˑ mengoperasikanˑ hasilˑ tangkapanˑ yangˑ 

sudahˑ didapatkanˑ. Dalamˑ artianˑ kataˑ lainˑ lebihˑ sedikitˑ mendapatkanˑ keuntunganˑ 

dariˑ hasilˑ penjualanˑ ikanˑ yangˑ diˑ dapatkanˑ tersebutˑ”. 

Adapunˑ faktorˑ utamaˑ masyarakatˑ nelayanˑ tidakˑ melanjutkanˑ pendidikanˑ 

merekaˑ yaituˑ karenaˑ sebabˑ faktorˑ ekonomiˑ keluargaˑ. Selainˑ ituˑ, paraˑ orang tuaˑ 

terpaksaˑ memanfaatkanˑ tenagaˑ anaknyaˑ untukˑ membantuˑ perekonomianˑ keluargaˑ 

merekaˑ, palingˑ tidakˑ denganˑ begituˑ dapatˑ mengurangiˑ bebanˑ keluargaˑ Halˑ iniˑ 

menunjukkanˑ bahwaˑ kemampuanˑ keluargaˑ nelayanˑ dalamˑ menjangkauˑ pelayananˑ 

pendidikanˑ sangatˑ terbatasˑ. Denganˑ rendahnyaˑ tingkatˑ pendidikanˑ nelayanˑ diˑ 

Desa Batakan iniˑ berpengaruhˑ jugaˑ terhadapˑ keterampilanˑ, polaˑ pikirˑ, 

komunikasiˑ, danˑ mentalˑ merekaˑ. Sebagaimanaˑ hasilˑ. Berdasarkan hasil 

wawancaraˑ yangˑ di dapat terhadap responden adalah dikelompokkanˑ dalamˑ 

kategoriˑ rendahˑ, karenaˑ palingˑ tinggiˑ lulusanˑ SMAˑ bahkanˑ adaˑ yangˑ tidakˑ tamatˑ 

SDˑ. Pekerjaanˑ sebagaiˑ nelayanˑ lebihˑ banyakˑ mengandalkanˑ kekuatanˑ ototˑ, atauˑ 

tenagaˑ, sehinggaˑ paraˑ nelayanˑ iniˑ mengesampingkanˑ tingkatˑ pendidikanˑ merekaˑ.  
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Denganˑ latarˑ belakangˑ tingkatˑ pendidikanˑ merekaˑ yangˑ rendahˑ makaˑ halˑ 

tersebutˑ akanˑ mempersulitˑ merekaˑ untukˑ mendapatkanˑ pekerjaanˑ yangˑ layakˑ. 

bagiˑ nelayanˑ bekerjaˑ sebagaiˑ seorangˑ pelautˑ tidakˑ memerlukanˑ latarˑ belakangˑ 

pendidikanˑ yangˑ tinggiˑ, merekaˑ beranggapanˑ sebagaiˑ seorangˑ nelayanˑ 

ituˑmerupakanˑ pekerjaanˑ kasarˑ yangˑ lebihˑ banyakˑ mengandalkanˑ ototˑ danˑ 

pengalamanˑ bukanˑ pemikiranˑ, makaˑ setinggiˑ apapunˑ tingkatˑ pendidikanˑ nelayanˑ 

ituˑ tidaklahˑ akanˑ mempengaruhiˑ kemampuanˑ melautˑ merekaˑ. Namunˑ disampingˑ 

ituˑ persoalanˑ yangˑ akanˑ munculˑ dariˑ rendahnyaˑ tingkatˑ pendidikanˑ yangˑ merekaˑ 

perolehˑ ialahˑ ketikaˑ merekaˑ inginˑ mencariˑ pekerjaanˑ yangˑ lebihˑ menjanjikanˑ. 

Denganˑ tingkatˑ pendidikanˑ rendahˑ yangˑ merekaˑ milikiˑ tersebutˑ, makaˑ padaˑ saatˑ 

kondisiˑ ituˑ akanˑ membuatˑ sulitˑ nelayanˑ dalamˑ memilihˑ atauˑ memperolehˑ 

pekerjaanˑ lainˑ selainˑ pekerjaˑ sebagaiˑ nelayanˑ. 

b. Alat penangkapanˑ ikanˑ yangˑ masihˑ tradisionalˑ 

Melaluiˑ hasilˑ observasiˑ diˑ lapanganˑ, penelitiˑ menemukanˑ faktaˑ yangˑ 

bahwaˑ sebagianˑ besarˑ informanˑ merupakanˑ nelayanˑ turunˑ temurunˑ, bahkanˑ adaˑ 

saudaraˑ-saudaraˑ merekaˑ (khususnyaˑ lakiˑ-lakiˑ) hampirˑ semuanyaˑ jugaˑ bekerjaˑ 

sebagaiˑ nelayanˑ. Kemampuanˑ merekaˑ melautˑ didapatˑ langsungˑ dariˑ orangˑ tuaˑ 

danˑ lingkungannyaˑ. Dariˑ hasilˑ wawancaraˑ dari Bapak yani, beliauˑ mengatakanˑ :  

“Sebagianˑ besarˑ caraˑ melautˑ paraˑ nelayanˑ masihˑ hampirˑ samaˑ denganˑ 

caraˑ melautˑ orangˑ dahuluˑ, danˑ belumˑ banyakˑ mengalamiˑ perubahanˑ. Yaituˑ 

denganˑ kapalˑ perahuˑ nelayanˑ, pancingˑ ulurˑ, danˑ jaringˑ tangkapˑ ikanˑ. Berlayarˑ 

kearahˑ lautˑ lepasˑ, laluˑ diˑ tempatˑ yangˑ diˑ rasaˑ banyakˑ ikannyaˑ, makaˑ akanˑ 

membentangkanˑ jaringˑ, laluˑ menggerakkanˑ kapalˑ sambilˑ mengeluarkanˑ jaringˑ. 
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Seluruhˑ jaringˑ yangˑ diˑ telahˑ ditebarˑ yangˑ kemudianˑ diˑ tungguˑ beberapaˑ waktuˑ 

setelahˑ ituˑ ditarikˑ kembaliˑ jaringˑ tersebutˑ, begituˑ jugaˑ denganˑ pancingˑ ulurˑ 

dimanaˑ sudahˑ merasaˑ tempatnyaˑ banyakˑ ikanˑ makaˑ merekaˑ akanˑ melakukanˑ 

pancinganˑ diˑ tempatˑ tersebutˑ.” Dan salah satu nelayan juga yang bernama Bapak 

Adar beliau berkata : “Terkadangˑ caraˑ penangkapanˑ ikanˑ yangˑ dilakukanˑ olehˑ 

paraˑ nelayanˑ masihˑ tidakˑ tepatˑ atauˑ cocokˑ untukˑ digunakanˑ padaˑ saatˑ 

penangkapanˑ ikanˑ. Masihˑ banyakˑ yangˑ menggunakanˑ metodeˑ penangkapanˑ yangˑ 

jamanˑ danˑ tidakˑ modernˑ. Sehinggaˑ hasilˑ penangkapanˑ yangˑ didapatkanˑ punˑ tidakˑ 

maksimalˑ.” 

c. Kondisiˑ iklimˑ danˑ cuacaˑ ekstream 

Salahˑ satuˑ kendalaˑ yangˑ seringˑ kaliˑ dihadapiˑ olehˑ paraˑ nelayanˑ diˑ Desa 

Batakan adalahˑ kondisiˑ iklimˑ atauˑ cuacaˑ yangˑ seringˑ tidakˑ mendukungˑ Takˑ 

jarangˑ cuacaˑ burukˑ mengakibatkanˑ merekaˑ tidakˑ bisaˑ melautˑ atauˑ bagianˑ palingˑ 

buruknyaˑ ialahˑ ketikaˑ telahˑ melautˑ tibaˑ-tibaˑ adaˑ badaiˑ danˑ cuacaˑ burukˑ. Halˑ iniˑ 

bukanˑ sesuatuˑ halˑ yangˑ anehˑ lagiˑ diˑ kalanganˑ pekerjaˑ sebagaiˑ nelayanˑ. 

Sebagaimanaˑ hasilˑ wawancaraˑ yangˑ dilakukanˑ penelitiˑ denganˑ Bapak andah 

adalah salahˑ satuˑ nelayanˑ diˑ Desaˑ Batakan yangˑ mengatakanˑ sebagaiˑ berikutˑ: 

“Halˑ yangˑ palingˑ seringˑ terjadiˑ danˑ dialamiˑ paraˑ nelayanˑ adalahˑ kondisiˑ cuacaˑ 

yangˑ tidakˑ menentuˑ terkadangˑ baikˑ danˑ terkadangˑ burukˑ. Bahkanˑ seringˑ paraˑ 

nelayanˑ yangˑ sudahˑ setengahˑ perjalananˑ berlayarˑ putarˑ arahˑ untukˑ balikˑ keˑ 

permukaanˑ pantaiˑ karenaˑ disebabkanˑ cuacaˑ yangˑ tibaˑ-tibaˑ memburukˑ. sehinggaˑ 

permasalahanˑ iniˑ sangatˑ menghambatˑ paraˑ nelayanˑ dalamˑ prosesˑ pencarianˑ 

ikanˑ.” 
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 Menanggapiˑ pernyataanˑ tersebutˑ penelitiˑ punˑ bertanyaˑ “Apakahˑ nelayanˑ 

disiniˑ tidakˑ menggunakanˑ prakiraanˑ cuacaˑ dariˑ BMKGˑ sebagaiˑ acuanˑ dalamˑ 

memperkirakanˑ cuacaˑ?”. Lantasˑ merekaˑ menjawabˑ tidakˑ. Bahkanˑ sebagianˑ besarˑ 

malahˑ tidakˑ percayaˑ denganˑ perkiraanˑ cuacaˑ dariˑ BMKGˑ tersebutˑ, karenaˑ 

merekaˑ berpendapatˑ bahwaˑ ituˑ cumaˑ dugaanˑ cuacaˑ sajaˑ, belumˑ tentuˑ benarˑ danˑ 

tepatˑ. Denganˑ rasaˑ tidakˑ percayaˑ ituˑ nelayanˑ diˑ Desa Batakan memperkirakanˑ 

cuacaˑ hanyaˑ melaluiˑ feelingˑ pribadiˑ merekaˑ sajaˑ.  

Sesuaiˑ denganˑ mataˑ pencaharianˑ utamaˑ merekaˑ yaituˑ sebagaiˑ nelayanˑ, 

masyarakatˑ nelayanˑ diˑ Desa Batakan sangatˑ bergantunganˑ padaˑ kondisiˑ cuacaˑ 

alamˑ. Apabilaˑ kondisiˑ iklimˑ danˑ cuacaˑ sedangˑ baikˑ, makaˑ penghasilanˑ cukupˑ 

untukˑ memenuhiˑ kebutuhanˑ hidupˑ, bahkanˑ terkadangˑ lebihˑ. Sebaliknyaˑ, jikaˑ 

kondisiˑ iklimˑ danˑ kondisiˑ alamˑ burukˑ makaˑ hasilˑ tangkapanˑ ikanˑ punˑ tidakˑ 

mencukupiˑ bahkanˑ tidakˑ adaˑ samaˑ sekaliˑ hasilˑ tangkapanˑ ikanˑ yangˑ diˑ dapatkanˑ. 

d. Kurangnya kepemilikanˑ Modalˑ 

Kepemilikanˑ modalˑ menjadiˑ sebuahˑ faktorˑ penghambatˑ dalamˑ upayaˑ 

peningkatanˑ kesejahteraanˑ masyarakatˑ nelayanˑ diˑ Desa Batakan yangˑ sudahˑ 

sangatˑ tidakˑ umumˑ lagiˑ terjadiˑ diˑ kalanganˑ merekaˑ. Halˑ tersebutˑ ditunjukkanˑ 

denganˑ masihˑ banyaknyaˑ diantaraˑ merekaˑ yangˑ menggunakanˑ peralatanˑ yangˑ 

sederhanaˑ atauˑ tradisionalˑ. Sepertiˑ hasilˑ wawancaraˑ yangˑ diperolehˑ penelitiˑ 

melaluiˑ Bapak Yani sebagaiˑ salahˑ satuˑ nelayanˑ diˑ Desaˑ Batakan sebagaimanaˑ 

dalamˑ petikanˑ wawancaraˑ diˑ bawahˑ iniˑ: “Disiniˑ banyakˑ sekaliˑ nelayanˑ yangˑ 

masihˑ berstatusˑ sebagaiˑ buruhˑ, halˑ ituˑ disebabkanˑ karenaˑ modalˑ yangˑ sedikitˑ atauˑ 

kurangˑ mencukupiˑ buatˑ operasionalˑ melautˑ. Banyakˑ dariˑ paraˑ nelayanˑ yangˑ 



83 

 

belumˑ memilikiˑ perahuˑ atauˑ botˑ sendiriˑ, sehinggaˑ masihˑ bergantunganˑ padaˑ tokeˑ 

atauˑ juraganˑ yangˑ memilikiˑ perahuˑ danˑ modalˑ yangˑ cukupˑ.” 

Makaˑ dariˑ ituˑ takˑ jarangˑ untukˑ modalˑ melautˑ merekaˑ harusˑ meminjamˑ keˑ 

tokeˑ atauˑ juraganˑ untukˑ dapatˑ pergiˑ melautˑ. Bagiˑ nelayanˑ yangˑ telahˑ memilikiˑ 

kapalˑ, modalˑ melautˑ tidaklahˑ terlaluˑ besarˑ, cukupˑ hanyaˑ bahanˑ bakarˑ solarˑ 

sekitar 1ˑ jerigenˑ atauˑ setaraˑ denganˑ 20ˑ literˑ, sertaˑ jaringˑ yangˑ rataˑ-rataˑ telahˑ 

merekaˑ milikiˑ sendiriˑ. Namunˑ masalahˑ utamanyaˑ bukanˑ disituˑ, masalahˑ 

utamanyaˑ adalahˑ sebagianˑ besarˑ nelayanˑ diˑ Desa Batakan sendiri merupakanˑ 

buruhˑ nelayanˑ danˑ belumˑ memilikiˑ kapalˑ sendiriˑ untukˑ melautˑ dan ada bebrapa 

para juragan.  

Sesuai dengan pengahasilan yang didapat masing nelayan tergantung 

rezeki masing-masing yang sudah dipaparkan diatas. Misalkan perhitungannya 

seperti ini Padaˑ umumnyaˑ sistemˑ pembagiannyaˑ adalahˑ 50ˑ:50ˑ. 50ˑ %ˑ untukˑ 

pemilikˑ kapalˑ danˑ 50ˑ %ˑ untukˑ nelayanˑ. Keuntunganˑ yangˑ dibagiˑ merupakanˑ dariˑ 

labaˑ bersihˑ, setelahˑ dikeluarkanˑ untukˑ modalˑ melautˑ danˑ keperluanˑ lainnyaˑ. 

denganˑ kataˑ lainˑ, apabilaˑ misalnyaˑ seorangˑ nelayanˑ mendapatkanˑ penghasilanˑ 

bersihˑ Rpˑ.500ˑ.000.ˑ  perˑ hariˑ, makaˑ akanˑ dibagiˑ 2ˑ denganˑ pemilikˑ kapalˑ, danˑ 

nelayanˑ hanyaˑ mendapatkanˑ Rpˑ.250ˑ.000ˑ.perˑ hariˑ penghasilan yang tidak 

menentu.” 

e. Teknologi yang kurang memadai 

Teknologi yang digunakan oleh nelayan di Desa Batakan pada umumnya 

masih memakai teknologi penangkapan ikan yang sangat sederhana, adapun salah 

satunya peralatan yang digunakan yaitu:  
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1) Perahuˑ yangˑ digunakanˑ padaˑ umumnyaˑ masih banyak yang berbahanˑ 

kayuˑ yangˑ berukuranˑ Panjangˑ 4ˑ–5ˑ Meterˑ danˑ lebarˑ 1-2 Meterˑ denganˑ 

tenagaˑ penggeraknyaˑ mesinˑ tempelˑ (dongˑ fengˑ) berbahanˑ bakarˑ solarˑ. 

2) Jaringˑ yang digunakanˑ untukˑ prosesˑ penangkapanˑ ikanˑ dilautˑ danˑ 

jangkauanˑ penangkapanˑ ikannya punˑ terbatasˑ hanyaˑ mampuˑ berlayarˑ 

diˑ sekitaranˑ lebih kurang 15 mil ke arah laut. “Nelayanˑ disiniˑ masihˑ 

menggunakanˑ sistemˑ teknologiˑ yangˑ rendahˑ, sepertiˑ mesinˑ botˑ 

atauˑperahuˑ yangˑ kecepatanˑ nyaˑ masihˑ diˑ bawahˑ rataˑ-rataˑ, peralatanˑ 

tangkapanˑ ikanˑ yangˑ masihˑ sederhananˑ, danˑ masihˑ banyakˑ yangˑ 

belumˑ memilikiˑ satelitˑ untukˑ melacakˑ keberadaanˑ kawananˑ ikanˑ danˑ 

kedalamanˑ lautanˑ. Makaˑ halˑ sepertiˑ ituˑ dapatˑ menghambatˑ paraˑ 

nelayanˑ dalamˑ prosesˑ pencarianˑ ikanˑ” Kata Bapak Yani.  

Kapalˑ atauˑ perahuˑ nelayanˑ merupakanˑ sebuahˑ tenagaˑ penunjangˑ yangˑ jugaˑ 

memilikiˑ andilˑ besarˑ dalamˑ prosesˑ penangkapanˑ ikanˑ, dimanaˑ denganˑ fasilitasˑ 

kapalˑ yangˑ canggihˑ danˑ modernˑ paraˑ nelayanˑ mampuˑ berlayarˑ hinggaˑ lepasˑ 

pantaiˑ, danˑ hasilˑ tangkapanˑ punˑ jugaˑ bervariasiˑ. Namunˑ walaupunˑ demikianˑ adaˑ 

sebagianˑ jugaˑ paraˑ nelayanˑ diˑ Desa Batakan yang ˑ sudahˑ menggunakanˑ teknologiˑ 

yangˑ memadaiˑ dariˑ perahuˑ yangˑ besarˑ dilengkapiˑ denganˑ mesinˑ penyaringˑ ikanˑ 

akan tetapi kekutangan alatˑ pendeteksiˑ ikanˑ. Makaˑ dapatˑ disimpulkanˑ bahwaˑ 

teknologiˑ yangˑ digunakanˑ olehˑ paraˑ nelayanˑ dapatˑ dikategorikanˑ sebagaiˑ faktorˑ 

yangˑ sangatˑ berpengaruhˑ terhadapˑ kesejahteraanˑ paraˑ nelayanˑ tradisional diˑ Desa 

batakan Kabupatenˑ tanah laut. Nelayan diartikan sebagai usaha-usaha dasar yang 

bersifat terencana, sistematik, dan berkesinambungan untuk membangun 
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kemandirian sosial, ekonomi dan politik masyarakat nelayan dengan mengelola 

potensi sumberdaya yang mereka miliki untuk mencapai kesejahtraan sosial yang 

bersifat keberlanjutan. (Nixson 2015).  

Rendahnyaˑ kemampuanˑ armadaˑ perikananˑ menyebabkanˑ terjadinyaˑ 

illegalˑ fishingˑ (pencurianˑ ikanˑ) diˑ berbagaiˑ perairanˑ Indonesiaˑ. Bilaˑ kondisiˑ iniˑ 

tetapˑ berlangsungˑ terusˑ-menerusˑ, makaˑ tingkatˑ pendapatanˑ nelayanˑ akanˑ sulitˑ 

mengalamiˑ peningkatanˑ sehinggaˑ berdampakˑ padaˑ pendapatanˑ danˑ pengeluaranˑ 

rumahˑ tangganyaˑ(Fauzi 2005). 

2. Faktorˑ Pendukungˑ dalam Kesejahteran Nelayan Tradisional 

Berkenaanˑ denganˑ kondisiˑ masyarakatˑ nelayanˑ padaˑ umumnyaˑ danˑ jugaˑ 

nelayanˑ buruhˑ padaˑ khususnyaˑ, Pemerintahˑ Kabupatenˑ Tanah laut berupayaˑ 

memaksimalkanˑ pemberdayaanˑ masyarakatˑ nelayanˑ sehinggaˑ dapatˑ mencapaiˑ 

derajatˑ sejahteraˑ tinggiˑ danˑ lebihˑ baikˑ lagiˑ. Berkaitanˑ denganˑ kesejahteraan 

masyarakat nelayan di Desa Batakan. Faktor pendukung dalam diri nelayan 

sendiri adalah berkeinginan untuk berzakat di setiap tahunnya dengan perolehan 

hasil dari tangkapan nelayan tersebut dan juga bisa menabung untuk ibadah umrah 

dan ibadah haji. Maka dari itu, nelayan sangat antusias untuk bekerja semaksimal 

mungkin mempunyai kegigih yang sangat luar biasa untuk memenuhi kehiduoan 

keluarga nelayanˑ diˑ Desaˑ Batakanˑ Kabupatenˑ Tanahˑ Lautˑ. 

 Berdasarkanˑ hasilˑ wawancaraˑ denganˑ Bapak Kepala desa Bapak Arsani 

“Pada umumnya sudah banyak dilakukanˑ pemerintahanˑ desaˑ danˑ jugaˑ kabupatenˑ 

antaraˑ lainˑ adalahˑmembantu kesejahteraanˑ nelayanˑ melaluiˑ penyaluranˑ Bantuanˑ 

Langsungˑ Masyarakatˑ (BLMˑ) yangˑ bersumberˑ dariˑ APBDˑ, hibahˑ saranaˑ 
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prasaranaˑ penangkapanˑ, sertaˑ kemitraanˑ antaraˑ nelayanˑ denganˑ bankˑ melaluiˑ 

Kelompokˑ Usahaˑ Bersamaˑ (KUBˑ)”.  

Selainˑ dariˑ padaˑ ituˑ faktorˑ pendukungˑ lainnyaˑ dalamˑ halˑ peningkatanˑ 

kesejahteraanˑ masyarakatˑ nelayanˑ diˑ Desa Batakan yaituˑ melaluiˑ peningkatanˑ 

kualitasˑ sumberˑ dayaˑ manusiaˑ nelayanˑ buruhˑ melaluiˑ sosialisasiˑ tentangˑ 

optimalisasiˑ pengelolaanˑ sumberˑ dayaˑ lautˑ denganˑ disertaiˑ pelatihanˑ-pelatihanˑ 

penguasaanˑ teknologiˑ penangkapanˑ ikanˑ danˑ peningkatanˑ kemampuanˑ 

berwirausahaˑ. Peningkatanˑ partisipasiˑ masyarakatˑ nelayanˑ dalamˑ pengembanganˑ 

usahaˑ perikananˑ melaluiˑ pengembanganˑ kemitraanˑ danˑ kelembagaanˑ nelayanˑ 

melaluiˑ forumˑ nelayanˑ berupaˑ KUBˑ. Denganˑ adanyaˑ KUBˑ diharapkanˑ dapatˑ 

memudahkanˑ nelayanˑ untukˑ menjalinˑ kerjaˑ samaˑ danˑ kemitraanˑ denganˑ lembagaˑ 

penyediaanˑ modalˑ (lembagaˑ keuanganˑ) sertaˑ perusahaanˑ skalaˑ besarˑ. Selain ituˑ 

adanya pembagunan sarana prasana untuk nelayan agar mereka semangat dan 

leluasa. Adaˑ beberapaˑ usahaˑ danˑ upayaˑ yangˑ telahˑ pemerintahˑ lakukanˑ untukˑ 

mendukungˑ kesejahteraanˑ masyarakatˑ nelayanˑ disiniˑ, diantaranyaˑ, sepertiˑ 

membangunˑ pelabuhanˑ untukˑ kapalˑ atauˑ perahuˑ nelayanˑ, membangunˑ TPIˑ, 

danˑjugaˑ memberiˑ penyaluranˑ Bantuanˑ Langsungˑ Masyarakatˑ (BLMˑ) dan 

membangun membenahi sungai yang dahulunya kecil dan surut menjadi besar dan 

dalam sungai tersebut. Selainˑ dariˑ padaˑ ituˑ pemerintahanˑ jugaˑ telahˑ berupayaˑ 

memberiˑ bantuanˑ melaluiˑ programˑ Kelompokˑ Usahaˑ Bersamaˑ (KUBˑ), sertaˑ 

pengawasanˑ danˑ pemeliharaanˑ lingkunganˑ kelautanˑ. 
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Faktor-Faktor kesejahteraan atau keberhasilan menurut persepektif 

ekonomi islam sebagai berikut :  

a. Faktor Agama 

Agamaˑ Islamˑ sebagaiˑ ajaranˑ danˑ sistemˑ kepercayaan yangˑ dianutˑ, sangatˑ 

dominanˑ mempengaruhiˑ perilakuˑ bisnisˑ para pedagangˑ/pengusahaˑ di Desa 

Batakan yangˑ pada gilirannya berkontribusiˑ besarˑ dalam mempengaruhiˑ 

keberhasilanˑ bisnisˑ. Faktorˑ terpentingˑ yangˑ palingˑ banyakˑ disebutkanˑ adalahˑ 

faktorˑ takwa kepadaˑ Allahˑ SWTˑ. Rezekiˑ yangˑ dapat dipahamiˑ olehˑ manusiaˑ yaituˑ 

bertambahnyaˑ kekayaan/keuntunganˑ untukˑ dinikmatiˑ sebagaiˑ saranaˑ hidup.  

Dapat diketahui bahwaˑ konsepˑ danˑ praktik bisnisˑ tersebutˑ mencerminkanˑ 

pelaksanaan ketaatanˑ padaˑ ajaranˑ fiqh muamalahˑ/ekonomiˑ Islamˑ, danˑ ibadahˑ 

kepadaˑ Allahˑ SWTˑ.  

Faktorˑ-faktorˑ kesejahteraan atau keberhasilanˑ usaha pengusaha di Desa 

Batakan dalamˑ konteksˑ agamaˑ, antara lain adalah sebagai berikut : Memilikiˑ ilmuˑ 

dagangˑ sesuaiˑ aturanˑ agamaˑ, Masyarakat nelayan desa batakan orang ˑ yangˑ aktifˑ 

mengikutiˑ pengajianˑ diˑ lembagaˑ pengajianˑ non formal. karenaˑ sebagian besar 

masyarakat nelayan menyadariˑ bahwaˑ merekaˑ tidakˑ memiliki banyakˑ kesempatanˑ 

untukˑ pendidikan formalˑ.  Sebaliknya, merekaˑ gigihˑ menempuhˑ pendidikanˑ 

agamaˑ non formal, yakni denganˑ aktifˑ mengikutiˑ pengajianˑ, dariˑ satuˑ guruˑ besar 

keˑ guruˑ besar lainnya. Selaluˑ mengadakan kontrak dalamˑ bertransaksi, Akadˑ 

menempatiˑ kedudukanˑ yang istimewaˑ, karenaˑ sahˑ atau tidaknyaˑ kepemilikan 

suatuˑ barangˑ ditentukanˑ olehˑ sahˑ atau tidaknyaˑ akadˑ tersebut. Menjalankan bisnisˑ 
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yangˑ halal, bahwaˑ mayoritas masyarakat nelayan di Desa Batakan lebihˑ memilih 

menjalankanˑ bisnis yangˑ halalˑ dan baikˑ (halalanˑ thaibanˑ).  

Tidakˑ melupakanˑ ibadahˑ shalatˑ limaˑ waktu, Masyarakat nelayan di Desa 

Batakan memilikiˑ ciri religi yangˑ tidakˑ melupakanˑ kewajibanˑ sholat limaˑ waktuˑ.  

Mendirikanˑ shalatˑ limaˑ waktuˑ merupakanˑ bentuk kepasrahan kepadaˑ Allahˑ SWTˑ.  

yangˑ sangatˑ dipercayaˑ olehˑ masyarakat Alabioˑ juga ikut andil dalam 

mensukseskan bisnis tersebut.  Mengeluarkanˑ zakatˑ, infakˑ, danˑ sedekah, dapatˑ 

pahamiˑ bahwaˑ tingginyaˑ insentif untukˑ mengeluarkanˑ zakatˑ, infakˑ, danˑ sedekahˑ 

menyebabkanˑ pertumbuhanˑ usaha diˑ kalanganˑ masyarakat di Desa Batakan 

meningkat. Para nelayan di Desa Batakan menjadikanˑ hajiˑ sebagaiˑ puncakˑ akhirˑ 

dari kesuksesan hidupˑ, olehˑ karena itu seluruh jiwaˑ dan ragaˑ mereka 

dipertaruhkanˑ untukˑ dapat menunaikanˑ ibadahˑ hajiˑ. 

b. Faktor Etika 

Masyarakat nelayan di Desa Batakan sangat memegang berperilaku jujur 

dalamˑ berbisnisˑ ditekankanˑ dalamˑ ekonomiˑ Islamˑ.  Rasulullahˑ sawˑ.  seringˑ 

mengingatkanˑ pelaku bisnis untukˑ berperilakuˑ jujurˑ.  Sabdaˑ Nabiˑ Muhammadˑ 

SAWˑ. “Pengusaha danˑ pembeliˑ sama-sama bolehˑ memilihˑ sebelum berpisahˑ. 

Jika keduanyaˑ jujurˑ danˑ terusˑ terangˑ, makaˑ jualˑ beli itu akanˑ berkah. Danˑ jika 

keduanyaˑ tidakˑ mauˑ jujur dan bohong, maka jual beli itu tidak akan berkah.  

Masyarakat di Desa batakan memegang teguh berusaha secara sehat. Memiliki 

sifat ramah terhadap sesama para nelayan karena dalamˑ konteksˑ islamˑ, sikapˑ 

ramahˑ adalahˑ salahˑ satunya perwujudanˑ dariˑ prinsipˑ ihsanˑ (perbuatanˑ baikˑ 

kepadaˑ orangˑ lainˑ), termasukˑ dalamˑ ranahˑ etikaˑ. 
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c. Faktor Sosial Budaya 

Faktorˑ sosialˑ budayaˑ dalamˑ konteksˑ penelitianˑ meliputi kekerabatanˑ, Melaluiˑ 

saranaˑ kekeluargaan itulahˑ merekaˑ mengembangkanˑ jaringanˑ bisnisˑ yangˑ sangatˑ 

kuatˑ. Kekeluargaan sangatˑ mendukung kelancaranˑ usaha. Kerjaˑ kerasˑ, 

Masyarakat nelayan di Desa Batakan adalahˑ orangˑ yangˑ memilikiˑ tipeˑ pekerjaˑ 

kerasˑ.  Nilaiˑ-nilaiˑ budayaˑ bisnisˑ yangˑ sukaˑ bekerjaˑ kerasˑ benarˑ-benarˑ diwariskanˑ 

kepadaˑ anakˑ-anakˑ dalamˑ kerangka struktur keluargaˑ. 

Hematˑ/menabungˑ, masyarakatˑ nelayan di Desa Batakan punya tradisi ˑ hemat 

danˑ sukaˑ menabungˑ.  Halˑ ini diyakiniˑ sebagaiˑ upayaˑ mengakumulasiˑ modal yangˑ 

dapatˑ digunakanˑ untuk memenuhiˑ kebutuhanˑ hidup material danˑ spiritual. Hidupˑ 

sederhanaˑ, masyarakat Nelayan di Desa Batakan memiliki ˑ tradisiˑ hidupˑ 

sederhanaˑ.  Pola hidupˑ sederhanaˑ masyarakat tersebut, jika ditelaah secara 

seksama, eratˑ kaitannyaˑ denganˑ sikapˑ hematˑ, kerjaˑ kerasˑ, danˑ pandanganˑ agamaˑ 

Islamˑ yangˑ merekaˑ anutˑ.  Perilakuˑ hidupˑ sederhanaˑ eratˑ kaitannyaˑ denganˑ gaya 

hidupˑ hematˑ.  

d. Faktor Ekonomi 

Modalˑ usahaˑ yangˑ cukupˑ merupakan bagianˑ yangˑ berpengaruh dalamˑ 

kesuksesan trading.  Modalˑ dalamˑ kegiatan usaha masyarakat nelayan di Desa 

Batakan diperoleh dariˑ kelurga dan Bank Syariahˑ.  Semuaˑ ituˑ didapatkan denganˑ 

mudahˑ danˑ cepatˑ, tanpaˑ prosedurˑ yangˑ rumit.  Semuaˑ berdasarkan kepercayaanˑ 

danˑ keinginanˑ untuk membantuˑ.  Paraˑ pengusahaˑ masyarakat nelayanˑ pun 

menjadikanˑ pengalamanˑ danˑ keahlianˑ iniˑ sebagaiˑ landasan utamaˑ dalam 
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mengembangkan usahanya, membangun usahanya perlahan tapi pasti.  Mereka 

tak pernah ragu mengambil langkah, tapi semuanyaˑ tetapˑ penuhˑ perhitunganˑ.  

Tuntutanˑ pengalamanˑ danˑ modalˑ keahlianˑ membawaˑ merekaˑ menjadiˑ pengusahaˑ 

sukses. 

e. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis adalah berkomitmen seperti masyarakat nelayan di desa 

batakan. Komitmenˑ kerjaˑ adalahˑ keadaanˑ ketikaˑ kitaˑ merasaˑ wajib atauˑ terdorongˑ 

secaraˑ emosionalˑ untukˑ bekerjaˑ.  Komitmenˑ usaha akanˑ mempengaruhiˑ berhasil 

tidaknyaˑ suatu usaha karenaˑ menentukanˑ jumlahˑ jamˑ kerjaˑ, ketekunanˑ danˑ tingkatˑ 

keahlian. Masyarakat nelayan di Desa Batakan adalahˑ orangˑ-orang yangˑ inovatifˑ 

danˑ kreatifˑ.  Ada duaˑ halˑ yang dibutuhkanˑ untuk mencapai kesuksesan bisnis.  

Dalam teori kewirausahaan, inovasi merupakan salahˑ satuˑ sikapˑ yangˑ dapatˑ 

membangun kesuksesan bisnis. 

Kegiatanˑ yangˑ penuhˑ semangatˑ danˑ kreativitas disebutˑ kegiatanˑ inovasiˑ. 

Mereka memiliki berbagai kreativitas dan inovatif dalam bekerja sebagai nelayan. 

Masyarakat nelayan di Desa Batakan adalah orangˑ yangˑ beraniˑ mengambilˑ resiko.  

Karakterˑ beraniˑ mengambilˑ resiko sangat diperlukanˑ dalamˑ mencapai kesuksesan 

bisnisˑ. Mereka bekerja sebagai nelayan banyak sekali resiko yang di hadapi saat 

melaut apalagi pada saat cuaca yang tidak stabil saat pergi kelaut dipertaruhkan 

hidup dan mati untuk kebutuhan hidup para nelayan di Desa Batakan Kabupaten 

Tanah Laut.  


